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2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan.salah satu acuan penulis untuk melakukan 
penelitian.Dengan adanya penelitian.terdahulu bisa menjadi bahan pertimbangan 
sehingga dapat memberikan referensi dalam.menulis ataupun mengkaji penelitian 
yang akan dilakukan. Berikut adalah.penelitian yang menjadi acuan dan referensi 
peneliti dalam melakukan penelitian: 
1. Wulandari dan Sarwititi Sarwoprasodjo (2014) 
Pengaruh Status Ekonomi Keluarga.Terhadap Motif Menikah Dini Di 
Perdesaan. Hasil penelitian: Pernikahan dini yang terjadi dipengaruhi oleh 
tiga motif remaja, yakni motif keamanan, sosial dan harga diri. Motif 
keamanan berkaitan dengan dorongan.remaja putri untuk melindungi diri 
dari pergaulan bebas di.kalangan remaja desa. Motif sosial berkaitan 
dengan dorongan remaja putri untuk lebih diperhatikan oleh pasangan 
maupun orang tua pasangan, sedangkan.motif harga diri berkaitan dengan 
dorongan remaja putri untuk menutupi.rasa malu atas kehamilan yang 
terjadi pada dirinya agar tidak menjadi aib keluarga. 
2. Mubasyaroh (2016) 
Analisis Faktor Penyebab. Pernikahan Dini Dan Dampaknya Bagi 
Pelakunya. Hasil penelitian: Faktor yang menjadi pemicu pernikahan dini 
yaitu Faktor ekonomi, kesulitan ekonomi.menjadi salah satu faktor 
penyebab terjadinya pernikahan dini, keluarga yang mengalami kesulitan 
ekonomi akan cenderung menikahkan anaknya pada usia muda untuk 
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melakukan pernikahan dini. Faktor orang tua, Kecelakaan (marride by 
accident), Melanggengkan.hubungan, tradisi 
3. Nurhasanah, Umi dan Susetyo (2015) 
Perkawinan Usia Muda Dan Perceraian Di Kampung Kotabaru Kecamatan 
Padangratu.Kabupaten Lampung Tengah. Hasil penelitian: Dari hasil 
penelitian ada 4 faktor penyebab perkawinan diusia muda yaitu : faktor 
pergaulan bebas, faktor.ekonomi, faktor pendidikan, dan adanya dorongan 
orang tua. Akibat yang ditimbulkan dari.perkawinan usia muda ini adalah 
pelaku yang melakukan.perkawinan usia muda rentan dengan perceraian 
4. Afriani, Riska dan Mufdlilah. 2016 
Analisis Dampak Pernikahan Dini.Pada Remaja Putri Di Desa Sidoluhur 
Kecamatan Godean Yogyakarta. Hasil penelitian: Pernikahan dini pada 
remaja putri berdampak pada.aspek sosial, psikologi dan kesehatan. 
Dampak sosial diantaranya.faktor penyebab terjadinya pernikahan dini 
yaitu faktor pergaulan bebas, ekonomi, keinginan sendiri dan budaya. 
Hubungan dalam keluarga maupun.hubungan di masyarakat sekitar seperti 
tetangga ada yang harmonis dan kurang harmonis. Remaja putri dalam 
mengelola keuangan masih perlu.belajar Masalah yang terjadi dalam 
keluarga yaitu masalah ekonomi dan adat, dan dapat menghalangi remaja 



















Menikah Dini Di 
Perdesaan 
Pernikahan dini yang terjadi 
dipengaruhi oleh tiga motif 
remaja, yakni motif 
keamanan, sosial dan harga 
diri. Motif keamanan 
berkaitan dengan dorongan 
remaja putri untuk 
melindungi diri dari 
pergaulan bebas di kalangan 
remaja desa. Motif sosial 
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diperhatikan oleh pasangan 
maupun orang tua pasangan, 
sedangkan motif harga diri 
berkaitan dengan dorongan 
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Pernikahan dini pada remaja 
putri berdampak pada aspek 
sosial, psikologi dan 
kesehatan. Dampak sosial 
diantaranya faktor penyebab 
terjadinya pernikahan dini 
yaitu faktor pergaulan bebas, 
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Sumber: Data Penelitian Tahun 2014-2016 
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2.2 Tinjauan Pustaka 
2.2 1 Pernikahan 
Pernikahan adalah suatu ikatan janji setia antara suami dan.istri yang 
di dalamnya terdapat suatu tanggung jawab dari kedua belah pihak. Sebelum 
melakukan sebuah pernikahan.haruslah ada kesiapan dari masing-masing 
pasangan untuk menjalankan kehidupan baru. Baik kesiapan psikologis 
maupun fisiologis. Dan oleh karena itu, setiap manusia yang merencanakan 
pernikahan perlu.memahami, bahwa untuk memenuhi segala kebutuhan-
kebutuhan tersebut harus melalui.cara-cara yang ditentukan oleh agama 
masing-masing dan juga tidak melanggar.ketentuan hukum yang berlaku di 
negara ini.   
Adapun jenis-jenis pernikahan menurut Kertamuda (2009:19-23): 
1. Pernikahan kontrak  
Adalah sebuah pernikahan yang dilandasi pada waktu tertentu 
(lama atau sebentar) setelah masa berakhir, maka.berakhir pula 
masa pernikahan tersebut. Pernikahan ini dianggap tidak sah, baik 
secara agama maupun secara hukum.di Indonesia. Akan tetapi hal 
ini masih sering dilakukan di negara kita.  
2. Pernikah siri  
Pernikahan siri merupakan pernikahan yang secara agama (Islam) 
dinyatakan sah. Pernikahan ini dinyatakan sah karena syarat dan 
prosedur sesuai dengan aturan yang berlaku dalam agama. Akan 
tetapi dari segi hukum atau.undang-undang yang berlaku di negara 
ini, pernikahan tersebut tidak sah . hal ini dikarenakan legalitas dari 
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pernikahan tersebut tidak tercatatat. Bukti-bukti administrasi tidak 
ada sehingga status pernikahan tersebut ilegal.  
3. Pernikahan lintas agama dan negara 
a. Pernikahan lintas agama 
Adalah pernikahan dua anak manusia yang saling mencintai 
mamun.mereka dibatasi oleh prinsip dan nilai hidup yang berbeda 
yaitu agama. Perbedaan agama satu dengan yang lain atar kedua 
pasangan tersebut menjadi.halangan mereka untuk membentuk 
suatu ikatan yang dapat disahkan. Di Indonesia, pasangan yang 
berbeda agama atau berbeda keyakinan tidak dapat menikah 
kecuali mereka harus memenuhi persyaratan dari salah satu agama 
kedua pasangan tersebut.  
b. Pernikahan lintas negara 
Adalah pernikahan dua insan manusia yang berbeda 
kewarganegaraan. Pasangan yang berasal dari dua negara yang 
berbeda harus memenuhi persyaratan yang ada di negara di mana 
mereka akan akan melangsungkan pernikahan. Di Indonesia, 
terdapar prosedur yang harus dilalui antara lain persyaratan 
administrasi tentang status kewarganegaraan dari pihak yang 
berasal dari negara lain, izin tinggal, dan status yang ada saat di 






2.2 3 Pernikahan Dini (Usia anak) 
Pernikahan dini atau usia anak merupakan pelanggaran 
dasar.terhadap hak anak perempuan. Perkawinan usia anak melanggar 
Konvensi Hak Anak (KHA), Konvensi tentang Penghapusan Segala Bentuk 
Diskriminasi terhadap Perempuan (CEDAW), dan Deklarasi Universal Hak 
Asasi Manusia (DUHAM). Hukum HAM internasional.menyatakan bahwa 
perkawinan merupakan perjanjian formal dan mengikat antara orang 
dewasa. CEDAW menyatakan bahwa.perkawinan usia.anak tidak boleh 
dinyatakan sah menurut hukum (Pasal 16 ayat 2). KHA mendefinisikan 
setiap orang di bawah usia 18 tahun sebagai anak dan berhak atas.semua 
perlindungan anak. Perkawinan usia anak melanggar sejumlah hak asasi 
manusia yang dijamin oleh KHA yang di antaranya sebagai berikut:  
1. Hak atas pendidikan 
Perkawinan usia anak mengingkari hak anak untuk memperoleh 
pendidikan, bermain, dan memenuhi potensi mereka karena dapat 
mengganggu atau mengakhiri pendidikan mereka  
2. Hak untuk hidup bebas. dari kekerasan dan pelecehan (termasuk kekerasan 
seksual) 
Perkawinan usia anak meningkatkan kerentanan anak perempuan terhadap 
kekerasan fisik, seksual, dan mental  
3. Hak atas kesehatan 
Perkawinan usia anak dapat meningkatkan risiko anak perempuan terhadap 
penyakit dan kematian yang berhubungan dengan kehamilan dan persalinan 
dini. Selanjutnya, perkawinan usia anak membatasi kontrol anak perempuan 
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atas tubuh mereka sendiri, termasuk kemampuan seksual dan reproduksi 
mereka  
4. Hak untuk dilindungi dari eksploitasi 
Perkawinan usia anak seringkali terjadi tanpa persetujuan anak atau 
melibatkan pemaksaan yang menghasilkan keputusan yang ditujukan untuk 
mengambil keuntungan dari mereka atau merugikan mereka daripada 
memastikan bahwa kepentingan terbaik mereka terpenuhi. 
5. Hak untuk tidak dipisahkan dari orang tua mereka (dipisahkan dari orang 
tua bertentangan  dengan keinginan mereka) 
Perkawinan usia anak memisahkan anak perempuan dari keluarga mereka 
dan menempatkan mereka dalam hubungan dan lingkungan yang asing 
dimana mereka mungkin tidak dirawat atau dilindungi, dan dimana mereka 
tidak memiliki suara atau kekuasaan dalam pengambilan keputusan atas 
kehidupan mereka sendiri  
Dengan membatasi pendidikan, kesehatan, pemberdayaan ekonomi, 
kesempatan untuk memperoleh.penghasilan di masa yang akan datang, 
keamanan, aktivitas dan kemampuan anak perempuan, serta status dan peran 
mereka baik di dalam.rumah maupun di masyarakat; perkawinan usia anak 
pada dasarnya melanggar hak anak perempuan.atas kesetaraan dan 
menghambat kemampuan anak perempuan untuk hidup setara dalam 
masyarakat. Untuk.memenuhi hak anak perempuan, diperlukan adanya 
kepastian bahwa anak perempuan tidak menikah ketika dia masih anak-anak. 
Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, anak perempuan yang telah 
menikah cenderung memiliki tingkat.pendidikan yang lebih rendah. Hal ini 
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disebabkan perkawinan dan pendidikan dianggap bertentangan ketika anak 
perempuan yang menikah menghadapi keterbatasan mobilitas, kehamilan dan 
tanggung jawab terhadap.perawatan anak. Menurut salah satu laporan, 85 
persen anak perempuan di Indonesia mengakhiri pendidikan mereka setelah 
mereka menikah, namun keputusan untuk menikah dan mengakhiri pendidikan 
juga dapat diakibatkan.kurangnya kesempatan kerja. Terdapat sekolah di 
Indonesia yang menolak anak perempuan.yang telah menikah untuk 
bersekolah. Anak perempuan dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah 
lebih tidak siap untuk.memasuki masa dewasa dan memberikan kontribusi, 
baik terhadap keluarga mereka.maupun masyarakat. Mereka memiliki lebih 
sedikit suara dalam pengambilan.keputusan dalam rumah tangga dan kurang 
mampu mengadvokasi.diri mereka sendiri atau anak-anak mereka. Mereka 
juga kurang mampu untuk.memperoleh penghasilan dan memberikan 
kontribusi finansial bagi keluarga. Hal-hal tersebut dapat meningkatkan.angka 
kemiskinan.  
Perkawinan pada usia muda membebani anak perempuan dengan 
tanggung.jawab menjadi seorang istri, pasangan seks, dan ibu, peran-peran 
yang seharusnya.dilakukan orang dewasa, yang belum siap untuk dilakukan 
oleh anak perempuan. Perkawinan ini juga menimbulkan beban psikologis dan 
emosional yang.hebat bagi mereka. Selain itu juga terdapat kesenjangan usia, 
dimana anak perempuan jauh lebih muda.dari pasangan mereka. Berbagai 
kajian menunjukkan bahwa anak perempuan.yang menikah pada usia dini 
berisiko tinggi untuk mengalami kekerasan dalam rumah tangga (KDRT). Di 
Indonesia, kekerasan dalam rumah tangga dianggap wajar oleh sebagian besar 
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orang muda: 41 persen anak perempuan usia 15-19 tahun percaya bahwa suami 
dapat dibenarkan dalam memukul istrinya karena berbagai alasan termasuk 
ketika istri memberikan argumen yang bertentangan. 
2.2 3 Gender  
Gender adalah suatu sifat yang melekat pada kaum laki-laki maupun 
perempuan yang dikonstruksi secara sosial maupun kultural. Perbedaan 
gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang tidak melahirkan 
ketidak adilan gender (gender innequalities). Namun menjadi persoalan 
ternyata perbedaan gender telah melahirkan berbagai ketidak adilan baik 
untuk laki-laki maupun perempuan. Ketidak adilan gender 
termanifestasikan dalam berbagai bentuk, seperti pelabelan negatif atau 
stereotipe. Salah satu jenis stereotipe itu adalah bersumber dari pandangan 
gender. Banyak sekali ketidak adilan terhadap jenis kelamin tertentu 
umumnya adalah perempuan yang bersumber dari penandaan yan 
dilekatkan kepada mereka  (Fakih, 2001).  Misalnya, pandangan-pandangan 
mengenai perempuan desa yang kurang terampil, sebagai kelompok yang 
homogen, kurang pendidikan malas (petan  dan ngerumpi), dan masih 
banyak lagi (Murniati, 2004) 
Ideologi gender hasil dari konstruksi masyarakat menimbulkan 
berbagai masalah di dalam keluarga karena tidak ada kesetaraan dalam 
relasi antar manusia. Pemahaman bahwa setelah menikah istri adalah milik 
suami. Dianggapnya istri adalah milik suami. Istri akan tergantung karena 
dia dimiliki dan harus dilindungi. Padahal dalam kenyataannya belum tentu 
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laki-laki sebagai seorang pribadi memiliki kemampuan tersebut. (Murniati, 
2004) 
2.2.4 Masyarakat Pedesaan 
Masyarakat merupakan hasil dari suatu periode perubahan budaya 
dan.akumulasi budaya. Masyarakat bukan sekedar jumlah penduduk saja 
melainkan.sebagai suatu sistem yang dibentuk dari hubungan antara 
mereka, sehingga menampilkan suatu realita tertentu yang mempunyai ciri-
ciri tersendiri. Dimana dari hubungan ini terbentuk suatu kumpulan 
manusia yang kemudian.menghasilkan suatu kebudayaan.  
Seorang ahli sosiologi Ferdinand Tonnies memperkenalkan teori 
Gemeinschaft, yaitu teori.yang menjelaskan tentang bentuk kehidupan 
bersama dalam.suatu wilayah tertentu, dimana anggota-anggotanya diikat 
oleh hubungan batin yang murni.bersifat alamiah dan kekal, dan banyak 
dijumpai pada.kehidupan bersama dalam keluarga, kelompok kekerabatan, 
dan masyarakat yang hidup.di pedesaan. 
Masyarakat pedesaan merupakan masyarakat.yang dapat diartikan 
sebagai satu organisasi dan sistem sosial, yakni suatu masyarakat yang 
menunjukkan keteraturan pada kelompok-kelompok sosial. Menurut 
Redfield (dalam Wisadirana, 2005), masyarakat pedesaan adalah 
masyarakat tradisional dengan memiliki ciri-ciri, sebagai berikut: 
1. Jumlahnya kecil, dengan tempat tinggal yang terpencil, jauh dari 
keramaian kota. 
2. Relatif bersifat homogen dengan rasa persatuan yang kuat. 
3. Memiliki sistem sosial yang teratur dengan perilaku tradisionalnya. 
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4. Rasa persaudaraan yang kuat. 
5. Taat pada ajaran-ajaran agama dan menurut kepada pemuka 
masyarakat 
2.3 Landasan Teori : Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger & Thomas 
Luckmann 
Teori konstruksi sosial atau social construction Peter L. Berger dan 
Thomas.Luckman merupakan teori sosiologi kontemporer yang berpijak pada 
sosiologi pengetahuan. Di dalam teori ini terkandung pemahaman bahwa kenyataan 
dibangun secara.sosial serta kenyataan dan pengetahuan merupakan dua istilah 
kunci untuk memahaminya. Kenyataan didefinisikan sebahgai suatu kualitas yang 
terdapat dalam.fenomena-fenomena yang kita akui sebagai memiliki keberadaan 
(being) yang tidak.tergantung kepada kehendak kita sendiri (kita tidak dapat 
meniadakannya dengan angan-angan), sedangkan pengetahuan didefinisikan 
sebagai kepastian bahwa fenomena-fenomena itu nyata (real) dan memiliki 
karakteristik yang spesifik (Berger, 2018:1)  
Berger & Luckmann berpandangan bahwa kenyataan itu dibangun  secara 
sosial, dalam pengertian individu-individu.dalam masyarakat itulah yang 
membangun masyarakat. Maka pengalaman individu tidak terpisahkan dengan 
masyarakatnya. Berger memandang manusia sebagai pencipta kenyataan sosial 
yang objketif melalui tiga.momen dialektis yang simultan yaitu eksternalisasi, 
objektivasi dan internalisasi. 
1. Eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri manusia kedalam 
dunia, baik dalam.kegiatan mental maupun fisik. Proses ini merupakan bentuk 
ekspresi diri untuk menguatkan.eksistensi individu dalam masyarakat. Pada 
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tahap ini masyarakat dilihat sebagai produk manusia ( Society is a human 
product ). 
2. Objektifikasi, adalah hasil yang telah dicapai, baik mental maupun fisik dari 
kegiatan.eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu berupa realitas objektif yang 
bisa jadi akan menghadapi si penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas yang 
berada diluar dan. berlainan dari manusia yang menghasilkannya (hadir dalam 
wujud yang nyata). Realitas objektif itu berbeda dengan.kenyataan subjketif 
perorangan. Ia menjadi kenyataan empiris yang bisa dialami oleh setiap orang. 
Pada tahap ini masyarakat dilihat sebagai.realitas yang objektif ( Society is an 
objective reality), atau proses interaksi sosial dalam dunia intersubjektif yang 
dilembagakan atau mengalami proses institusionalisasi. 
3. Internalisasi, merupakan penyerapan kembali dunia objektif ke dalam 
kesadaran sedemikian rupa.sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh 
struktur dunia sosial. Berbagai macam unsur dari dunia yang telah 
terobjektifikasi tersebut akan.ditangkap sebagai gejala realitas diluar 
kesadarannya, sekaligus sebagai gejala internal bagi kesadaran. Melalui 
internalisasi manusia menjadi hasil dari masyarakat ( Man is a social product ). 
Eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi adalah.tiga dialektis yang 
simultan dalam proses pernikahan dini. Secara berkesinambungan adalah agen 
sosial yang mengeksternalisasi realitas sosial. Pada saat yang bersamaan, 
pemahaman akan realitas yang dianggap objektif pun terbentuk. Pada akhirnya, 
melalui.proses eksternalisasi dan objektifasi, individu dibentuk sebagai produk 
sosial. Sehingga dapat dikatakan, tiap individu.memiliki pengetahuan dan identitas 
sosial sesuai dengan peran institusional yang terbentuk atau yang diperankannya. 
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Masyarakat dalam pandangan Berger & Luckmann adalah sebuah 
kenyataan objektif yang di dalamnya terdapat.proses pelembagaan yang dibangun 
di atas pembiasaan (habitualisation), di mana terdapat tindakan yang selalu 
diulang-ulang sehngga kelihatan polanya.dan terus direproduksi sebagai tindakan 
yang dipahaminya. Jika habitualisasi ini telah berlangsung maka terjadilah 
pengendapan dan tradisi. Keseluruhan pengalaman.manusia tersimpan dalam 
kesadaran, mengendap dan akhirnya dapat memahami dirinya dan tindakannya di 
dalam.konteks sosial kehidupannya dan melalui proses pentradisian. Akhirnya 
pengalaman yang terendap dalam.tradisi diwariskan kepada generasi penerusnya. 
Proses transformasi pengalaman ini salah satu medianya adalah menggunakan 
bahasa. 
Menurut Berger dan Luckmann,  realitas sosial tidak berdiri sendiri 
melainkan dengan.kehadiran individu, baik di dalam maupun di luar realitas 
tersebut. Realitas sosial tersebut memiliki makna ketika.realitas sosial tersebut 
dikonstruksi dan dimaknakan secara subjektif oleh individu lain sehingga 
memantapkan.realitas itu secara objektif. Individu mengkonstruksi realitas sosial 
dan merekonstruksinyadalam dunia realitas, memantapkan realitas itu berdasarkan 
subjektifitas.individu lain dalam institusi sosialnya. 
Realitas yang obyektif ini dipantulkan.oleh orang lain dan diinternalisir 
melalui proses sosialisasi oleh individu pada masa kanak-kanak, dan disaat mereka 
dewasa merekapun tetap menginternalisir situasi-situasi baru yang mereka temui 
dalam dunia sosialnya. Oleh karena itu dalam memahami suatu konstruksi sosial 
diperlukan tiga tahapan penting yaitu.eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. 
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Peneliti memilih teori konstruksi sosial atas realitas dari Peter L. Berger dan 
Thomas Lukhmann karena konsep.yang dikemukakan pada teori tersebut 
dirasa.relevan dengan kajian yang akan diteliti. Penelitian yang akan mencari tahu 
bagaimana kontruksi sosial masyarakat desa kerjen dengan secara mendalam. Hal 
ini akan dilihat dari teori Peter L. Berger dan Thomas Luckmann proses sosial 
dalam tiga momen, eksternalisasi, objektivasi dan internalisasi. Berikut ini skema 

















Gambar 1.1  Skema 3 Momen Proses Sosial 
Peter L. Berger dan Thomas Luckmann 
OBJEKTIFIKASI 
(Penegasan dan penentuan 
nilai) 
